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This research aims to identify and analyze the type of illocutionary acts in a speech.
Speeches are often used as a medium to convey opinions and views believed by
speakers. The issues conveyed can vary, one of which is the issue of masculinity.
The masculine concept believed by most people has been going on for a long time.
However, the stigma does not fully have a good impact. This research used the
theory of the illocutionary act proposed by Searle (1979) and masculine theory from
Beynon (2010). The researcher adopted a qualitative descriptive approach by
analyzing Justin Baldoni and Tony Porter's speeches regarding how illocutionary
speech acts were used. The purpose of this research is to identify and analyze the
illocutionary acts used by the two speakers regarding the issue of masculinity. Data
analysis focused on the type of illocutionary speech acts related to masculinity
issues. The results showed that in the speech delivered by Justin Baldoni, 25
utterances included illocutionary speech acts, of the total data there were 9
representative data, 9 expressive data, 4 directive data, and 3 commissive data. In
Tony Porter's speech, there are 20 utterances included in the illocutionary acts; 9
representative data, 8 expressive data, 2 directive data, and 1 commissive data.
From these results, the researcher found that the two speakers had similarities in the
use of illocutionary speech acts, where both were more dominant in using
representative and expressive types of illocutionary speech acts. Apart from that,
the difference between the two speakers is that each of them has a different opinion
regarding the expressions used in the use of expressions of requests or orders to
listeners regarding masculine issues to jointly reconstruct them.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis dinamika tindak
ilokusi dalam sebuah pidato. Pidato seringkali digunakan sebagai media untuk
menyampaikan pendapat serta pandangan yang diyakini oleh penutur. Isu yang
disampaikan bisa beragam salah satunya adalah mengenai isu maskulinitas. Konsep
maskulin yang diyakini sebagian besar masyarakat sudah berlangsung sejak lama.
Namun tidak sepenuhnya stigma tersebut memberikan dampak yang baik. Teori
yang digunakan untuk menjadi landasan penelitian adalah teori tindak ilokusi yang
disampaikan oleh Searle (1979) dan teori maskulinitas yang dikemukakan oleh
Beynon (2010). Peneliti mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif dengan
menganalisis Justin Baldoni dan Tony Porter pidato mengenai bagaimana tindak
tutur ilokusi yang digunakan oleh kedua penutur. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengidentifikasi serta mengenalisis tindak tutur ilokusi yang digunakan oleh kedua
penutur yang berkenaan dengan isu maskulinitas. Analisis data difokuskan kepada
jenis tindak tutur ilokusi yang berkenaan dengan isu maskulinitas. Hasil penelitian
menunjukan bahwa dalam pidato yang disampaikan oleh Justin Baldoni terdapat 25
ungkapan yang termasuk tindak tutur ilokusi, dari keseluruhan data tersebut
terdapat 9 data representatif, 9 data ekspresif, 4 data direktif dan 3 data komisi.
Sementara pada pidato Tony Porter terdapat 20 data yang termasuk kedalam tindak
tutur ilokusi yang meliputi 9 data representative, 8 data ekspresif, 2 data direktif
dan 1 data komisi. Dari hasil tersebut peneliti menemukan kedua penutur memiliki
kesamaan dalam penggunaan tindak tutur ilokusi dimana keduanya lebih dominan
dalam menggunakan jenis tindak tutur ilokusi representative dan ekspresif. Selain
itu, perbedaan dari kedua penutur adalah masing-masing memiliki pendapat yang
berbeda mengenai ungkapan yang digunakan dalam penggunaan ungkapan
permintaan atau perintah kepada pendengar mengenai isu maskulin untuk bersama-
sama merekonstruksinya.



